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ABSTRAK: Wilayah Kabupaten Lamongan dikenal memiliki kapasitas yang cukup besar dalam
pengembangan sektor perikanan, mencakup aktivitas budidaya serta pemanfaatan perairan umum.
Area budidaya tersebar pada berbagai tipe lahan, meliputi tambak seluas 1.745,40 ha, sawah tambak
23.454,73 ha, serta kolam dengan luas 341,66 ha.Tujuann Penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelimpahan fitoplankton dan zooplankton yang ada pada tambak ikan bandeng pada Desa Wangen,
Ke. Glagah, Kab. Lamongan. Metode yang digunakan adalah kombinasi sampling lapangan dan
analisis laboratorium. Teknik analisa data menghitung Indeks Keanekaragaman, Indek Kelimpahan,
Indek Keseragaman, dan Indek Dominansi. Untuk software dalammengolah data, yang digunakan
adalah perhitungan dengan Excel. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa komunitas fitoplankton
pada periode pagi didominasi oleh Chlorella sp. dengan distribusi kelimpahan tertinggi tercatat pada
stasiun 3 sebesar 777 individu/L. Nilai tersebut kemudian diikuti oleh stasiun 1 sebesar 629,85
individu/L, sementara stasiun 2 menunjukkan nilai terendah, yaitu 533,65 individu/L. Pada periode
sore, terjadi pergeseran pola kelimpahan di mana stasiun 1 mencatat nilai tertinggi sebesar 2.624
individu/L, diikuti stasiun 3 sebesar 715 individu/L, sedangkan stasiun 2 tetap menunjukkan nilai
paling rendah sebesar 21 individu/L. Selain Chlorella sp., keberadaan fitoplankton lain seperti
Golenkinia sp. juga terdeteksi dalam hasil identifikasi.Sementara itu, komposisi zooplankton
didominasi oleh Ostracoda sp. yang menunjukkan kelimpahan relatif lebih tinggi dibandingkan
takson lainnya. Pada pengamatan pagi, nilai maksimum ditemukan di stasiun 1 sebesar 5,2
individu/L, sedangkan pada sore hari sebesar 3,9 individu/L. Menariknya, keberadaan organisme ini
tidak terdeteksi pada stasiun 2 baik pada pengamatan pagi maupun sore. Secara umum, dinamika
nilai indeks keanekaragaman, keseragaman, serta dominansi plankton yang diamati berdasarkan
variasi waktu mengindikasikan bahwa parameter biologis tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
pendekatan dalam mengevaluasi kondisi kualitas perairan tambak. Kesimpulan pada penelitian ini
adalah fitoplankton di dominasi jenis Chlorella sp. dan untuk jenis zooplankton di dominasi jenis
Ostracoda sp.

Kata kunci: Fitoplankton; Indeks Biologi ; Kelimpahan; Tambak; Zooplankton

ABSTRACT: Lamongan Regency is known to have a large capacity in the development of the
fisheries sector, including cultivation activities and the use of public waters. Cultivation areas are
spread across various types of land, including 1,745.40 ha of ponds, 23,454.73 ha of paddy fields,
and 341.66 ha of ponds. The purpose of this study was to determine the abundance of phytoplankton
and zooplankton in milkfish ponds in Wangen Village, Glagah District, Lamongan Regency. The
method used was a combination of field sampling and laboratory analysis. Data analysis techniques
calculated the Diversity Index, Abundance Index, Uniformity Index, and Dominance Index. For the
software used in processing the data, Excel calculations were used. The results of observations
showed that the phytoplankton community in the morning period was dominated by Chlorella sp.
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with the highest abundance distribution recorded at station 3 at 777 individuals/L. This value was
then followed by station 1 at 629.85 individuals/L, while station 2 showed the lowest value, namely
533.65 individuals/L. In the afternoon period, there was a shift in the abundance pattern where
station 1 recorded the highest value of 2,624 individuals/L, followed by station 3 at 715
individuals/L, while station 2 still showed the lowest value of 21 individuals/L. In addition to
Chlorella sp., the presence of other phytoplankton such as Golenkinia sp. was also detected in the
identification results. Meanwhile, the composition of zooplankton was dominated by Ostracoda sp.
which showed a relatively higher abundance compared to other taxa. In the morning observation,
the maximum value was found at station 1 at 5.2 individuals/L, while in the afternoon it was 3.9
individuals/L. Interestingly, the presence of this organism was not detected at station 2 in either the
morning or afternoon observations. In general, the dynamics of the diversity index values,
uniformity, and dominance of plankton observed based on time variations indicate that these
biological parameters can be used as an approach in evaluating the condition of pond water quality.
The conclusion of this study is that phytoplankton is dominated by Chlorella sp. and zooplankton is
dominated by Ostracoda sp..
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah penghasil ikan bandeng
terbesar di Jawa Timur. Sektor perikanan budidaya di Kabupaten Lamongan pada
tahun 2024 mencapai produksi sebesar 46.834,71 ton dengan nilai produksi
mencapai Rp 1,44 triliun. Produksi tersebut didukung oleh luas lahan budidaya
tambak dan sawah tambak yang mencapai lebih dari 24 ribu hektar. Ikan bandeng
menjadi salah satu komoditas unggulan perikanan budidaya di Kabupaten
Lamongan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan
masyarakat, khususnya di wilayah Kecamatan Glagah (Dinas Perikanan Kabupaten
Lamongan, 2024).

Fitoplankton merupakan organisme yang sangat sensitif terhadap perubahan
lingkungan dan berperan penting sebagai indikator kualitas perairan tambak.
Penelitian menunjukkan bahwa nutrien seperti nitrat dan fosfat berpengaruh
signifikan terhadap kelimpahan fitoplankton (Harliani, et al., 2025).

Penelitian mengenai komunitas plankton pada ekosistem tambak telah banyak
dilakukan dalam beberapa tahun terakhir karena plankton, khususnya fitoplankton
dan zooplankton, memiliki peranan penting sebagai produsen primer, sumber pakan
alami, indikator kesuburan perairan, serta bioindikator kualitas lingkungan
budidaya. Struktur komunitas plankton juga sangat dipengaruhi oleh kondisi
kualitas air dan ketersediaan nutrien pada tambak budidaya.Selain itu, penelitian
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Wohe et al. (2025) menjelaskan bahwa kelimpahan fitoplankton di tambak sangat
dipengaruhi oleh kandungan nutrien seperti nitrat dan fosfat yang berperan dalam
produktivitas primer perairan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada periode Agustus hingga September 2025 di
area tambak budidaya ikan bandeng yang terletak di Desa Wangen, Kecamatan
Glagah, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan identifikasi sampel
dilakukan di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan
dan Peternakan, Universitas Islam Lamongan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Keterangan:
[ : Stasiun 1 (Koordinat 7°06'12.09"S 112°30'11.43"E)
O : Stasiun 2 (Koordinat 7°06'13.76"S 112°30'08.72"E)

m : Stasiun 3 (Koordinat 7°06'14.76"S 112°30'09.51"E)

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi plankton net nomor 25
sebagai alat penyaring sampel plankton, botol sampel/plankton bottle untuk
menyimpan sampel plankton, ember atau water sampler untuk mengambil sampel
air, mikroskop binocular untuk mengamati dan mengidentifikasi plankton, pipet
tetes untuk mengambil sampel untuk preparat, gelas ukur untuk mengukur volume
sampel, pH meter untuk mengukur pH air, DO meter untuk mengukur oksigen
terlarut, refraktometer untuk mengukur salinitas, termometer untuk mengukur suhu
air, secchi disk untuk mengukur kecerahan perairan, buku identifikasi plankton
untuk identifikasi jenis plankton, alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan, serta
cool box yang berfungsi menjaga kestabilan kondisi sampel selama proses
transportasi. Adapun bahan yang digunakan terdiri atas sampel air tambak untuk
objek penelitian, sampel plankton untuk Bahan identifikasi, larutan lugol untuk
pengawet dan pewarna plankton, tisu/lap untuk membersihkan peralatan, kertas
label dan spidol permanen untuk keperluan penandaan, alkohol 70% sebagai bahan
pengawet, serta aquades yang dimanfaatkan untuk membersihkan sekaligus
mensterilkan peralatan. Proses pengawetan dilakukan guna mempertahankan
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kondisi morfologi fitoplankton agar tetap utuh, sehingga mempermudah tahapan
identifikasi di laboratorium (Nontji, 2008).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi parameter pendukung serta
nilai indeks biologis, yaitu kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan
dominansi plankton. Untuk Indeks Keanekaragaman digunakan untuk mengetahui
tingkat keanekaragaman jenis plankton dalam suatu perairan. Rumus:

I{Jlr = — Zf lp‘i lnp_i

Keterangan:

H' = indeks keanekaragaman

pi = proporsi individu spesies ke-I
pi= fracniN

ni = jumlah individu spesies ke-I
N = total seluruh individu

S = jumlah spesies

Kriteria umum:

H'<1 — keanekaragaman rendah
1<H'<3 — sedang

H">3 — tinggi

Indeks Kelimpahan Digunakan untuk mengetahui jumlah organisme plankton
per satuan volume air. Rumus umum:

N — nx Vi
VexV,
‘ (2)

Keterangan:

N = kelimpahan plankton (ind/L)

n = jumlah plankton yang terhitung

V't = volume total sampel terkonsentrasi
Vs = volume sampel yang diamati

Vo = volume air yang disaring

Satuan: ind/L, sel/L, ind/m?3

Indeks Keseragaman digunakan untuk melihat penyebaran jumlah individu
antar spesies. Rumus:

Keterangan:
E = indeks keseragaman

[

= indeks keanekaragaman

DOI: 10.46576/jai.v5i2.8583 | 282



Copyright © 2026 by Author, J.Aquac.Indones. 2026. 5 (2): 279-295.
Published by Study Program Aquaculture, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University

S = jumlah spesies

Kriteria:

E<0,4 — keseragaman rendah
0,4—0,6 — sedang

>0,6 — tinggi

Indeks Dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya spesies yang
mendominasi komunitas. Rumus:

C= Zf 1 (%)2

Keterangan:

C = indeks dominansi

ni = jumlah individu spesies ke-I
N = total individu

Kriteria:
C mendekati 0 — tidak ada dominansi
C mendekati 1 — ada spesies yang mendominasi

Pengolahan data dilakukan secara deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk
visualisasi seperti grafik dan gambar untuk mempermudah analisis serta interpretasi
hasil penelitian. Software untuk mengolah data dengan Excel. Microsoft Excel
dipilih karena memiliki fungsi antara lain: Menghitung kelimpahan plankton,
Menghitung indeks:keanekaragaman (H’), keseragaman (E),dominansi (C,
Membuat tabel dan grafik, Menghitung rata-rata dan standar deviasi. Rumus Excel
yang dipakai antara lain: =LN(), =SUM(), =COUNT(), =PI(). Kelebihan
penggunaan Excel adalah mudah dipahami, cocok untuk mahasiswa dan penelitian
dasar, bisa membuat grafik otomatis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Phytoplankton (Pengamatan Pagi)

Hasil identifikasi fitoplankton pada pengamatan pagi di stasiun 1, 2, dan 3
disajikan pada Gambar 2. Beberapa jenis fitoplankton terdistribusi pada seluruh
stasiun pengamatan, yaitu Chlorella sp., Golenkinia sp., Scenedesmus quadricauda,
Scenedesmus javanensis, Pediastrum sp., Synedra sp., dan Gonatozygon sp.
Keberadaan jenis-jenis tersebut menunjukkan bahwa kondisi perairan tambak
masih mampu mendukung pertumbuhan berbagai kelompok fitoplankton.

Di sisi lain, terdapat beberapa jenis dengan sebaran terbatas pada lokasi
tertentu. Nitzschia sp. dan Scrippsiella sp. hanya ditemukan pada stasiun 1,
sedangkan Cyclotella sp. teridentifikasi pada stasiun 2 dan 3. Adapun Oscillatoria
sp. hanya dijumpai pada stasiun 2. Perbedaan distribusi ini diduga berkaitan dengan
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variasi kondisi lingkungan, seperti ketersediaan nutrien, intensitas cahaya, serta
karakteristik perairan pada masing-masing stasiun. Kemampuan Chlorella sp.
dalam memanfaatkan nitrogen dari limbah organik serta perannya dalam
bioremediasi perairan tercemar (Tambaru, et al.,2023).
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Gambar 2. Hasil Identifikasi Phytplankton (pengamatan pagi)

Identifikasi Phytoplankton (Pengamatan Sore)

Hasil identifikasi fitoplankton pada pengamatan sore di stasiun 1, 2, dan 3
disajikan pada Gambar 3. Beberapa jenis fitoplankton terdistribusi merata pada
seluruh stasiun, antara lain Chlorella sp., Golenkinia sp., Scenedesmus
quadricauda, Scenedesmus javanensis, dan Gonatozygon sp. Keberadaan jenis-
jenis tersebut menunjukkan bahwa kondisi perairan tambak masih mendukung
pertumbuhan fitoplankton secara umum. Di sisi lain, beberapa jenis menunjukkan
distribusi yang lebih terbatas. Gleocystis sp. hanya ditemukan pada stasiun 1,
sedangkan Pediastrum sp. dan Synedra sp. teridentifikasi pada stasiun 2 dan 3.
Selain itu, Nitzschia sp. dan Cyclotella sp. hanya dijumpai pada stasiun 2.
Perbedaan pola distribusi ini diduga dipengaruhi oleh variasi kondisi lingkungan,
seperti ketersediaan nutrien, intensitas cahaya, serta faktor fisika-kimia perairan di
masing-masing lokasi pengamatan.

Salah satu jenis yang dominan, yaitu Chlorella sp., memiliki kemampuan
memanfaatkan senyawa anorganik seperti amonia, nitrat, dan fosfat sebagai sumber
nutrien untuk menghasilkan biomassa yang tinggi. Selain itu, mikroalga ini
memiliki potensi pemanfaatan yang luas, antara lain sebagai pakan alami bagi larva
organisme akuatik, sumber pakan zooplankton, serta bahan baku pakan ternak,
pangan, dan biofuel (Nur et al., 2023).
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Gambar 3. Hasil Identifikasi Phytplankton (pengamatan sore)

Kelimpahan Phytoplankton (Pengamatan Pagi)

Kelimpahan fitoplankton pada pengamatan pagi disajikan pada Gambar 4.
Secara keseluruhan, Chlorella sp. teridentifikasi sebagai takson fitoplankton
dengan tingkat kelimpahan paling tinggi dibandingkan jenis lainnya. Nilai tertinggi
tercatat pada stasiun 3 sebesar 777 individu/L, kemudian diikuti oleh stasiun 1
sebesar 629,85 individu/L, sementara nilai terendah ditemukan pada stasiun 2
sebesar 533,65 individu/L. Selain itu, Golenkinia sp. juga menunjukkan kontribusi
kelimpahan yang cukup dominan, dengan nilai maksimum pada stasiun 1 sebesar
178,1 individu/L, disusul stasiun 3 sebesar 166,4 individu/L, serta nilai terendah
pada stasiun 2 sebesar 69,55 individu/L.
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Gambar 4. Variasi kelimpahan fitoplankton (pengamatan pagi)

Jenis lain seperti Scenedesmus quadricauda dan Scenedesmus javanensis
memperlihatkan nilai kelimpahan tertinggi pada stasiun 1, masing-masing sebesar
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100,75 individu/L dan 82,55 individu/L, kemudian mengalami penurunan pada
stasiun lainnya. Sementara itu, kelompok dengan kelimpahan relatif rendah, seperti
Pediastrum sp., menunjukkan nilai tertinggi pada stasiun 2 sebesar 6,5 individu/L
dan cenderung lebih kecil pada stasiun lainnya. Synedra sp. memiliki nilai
maksimum pada stasiun 1 sebesar 56,55 individu/L, sedangkan Gonatozygon sp.
mencapai kelimpahan tertinggi pada stasiun 3 sebesar 5,2 individu/L.

Di sisi lain, beberapa jenis fitoplankton memiliki pola distribusi yang terbatas.
Nitzschia sp. dan Scrippsiella sp. hanya terdeteksi pada stasiun 1, masing-masing
dengan kelimpahan sebesar 52 individu/L dan 1,3 individu/L. Cyclotella sp.
ditemukan pada stasiun 2 dan 3 dengan nilai berturut-turut sebesar 3,25 individu/L
dan 1,3 individu/L, sedangkan Oscillatoria sp. hanya dijumpai pada stasiun 2
dengan kelimpahan sebesar 1,95 individu/L.

Tingginya dominansi Chlorella sp. pada seluruh stasiun pengamatan
mengindikasikan kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan
tambak. Organisme ini termasuk dalam kelompok protista autotrof yang memiliki
pigmen klorofil, sehingga mampu melakukan proses fotosintesis secara optimal.
Selain itu, Chlorella sp. dikenal sebagai salah satu alga hijau dengan tingkat
kelimpahan tinggi serta memiliki sebaran habitat yang luas, baik di perairan tawar
maupun sebagian perairan laut (Pitriana dan Rahmatia, 2008).

Kelimpahan Phytoplankton (Pengamatan Sore)

Kelimpahan fitoplankton pada periode pengamatan sore ditampilkan pada
Gambar 5. Secara umum, Chlorella sp. tetap menjadi takson yang paling dominan
dengan nilai kelimpahan tertinggi pada stasiun 1 sebesar 2.624 individu/L, diikuti
stasiun 3 sebesar 715 individu/L, dan nilai terendah pada stasiun 2 sebesar 21
individu/L. Golenkinia sp. menunjukkan kelimpahan maksimum pada stasiun 2
sebesar 24,7 individu/L, kemudian stasiun 3 sebesar 21,45 individu/L, dan nilai
terendah pada stasiun 1 sebesar 9,1 individu/L. Sementara itu, Scenedesmus
quadricauda memiliki kelimpahan tertinggi pada stasiun 3 sebesar 6,5 individu/L,
diikuti stasiun 2 sebesar 2,6 individu/L, serta stasiun 1 sebesar 1,3 individu/L.
Untuk Scenedesmus javanensis, nilai maksimum tercatat pada stasiun 1 sebesar
12,35 individu/L, kemudian stasiun 3 sebesar 5,2 individu/L, dan terendah pada
stasiun 2 sebesar 1,3 individu/L. Kelompok dengan kelimpahan relatif rendah,
seperti Pediastrum sp. dan Synedra sp., tetap menunjukkan variasi antar stasiun,
dengan nilai tertinggi masing-masing pada stasiun 2 sebesar 5,85 individu/L dan
stasiun 3 sebesar 15,6 individu/L.Selain itu, Gonatozygon sp. mencatat kelimpahan
tertinggi pada stasiun 3 sebesar 23,35 individu/L, diikuti stasiun 2 sebesar 5,85
individu/L, dan stasiun 1 sebesar 1,3 individu/L. Beberapa takson dengan distribusi
terbatas, seperti Nitzschia sp. dan Cyclotella sp., hanya ditemukan pada stasiun 2
dengan nilai kelimpahan masing-masing sebesar 12,35 individu/L dan 6,5
individu/L.
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Menurut Yuniarti et al. (2023), sumber nitrogen dalam media kultur
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan komposisi biokimia Chlorella sp.
Chlorella sp. memiliki pertumbuhan biomassa yang lebih tinggi pada media dengan
kandungan nitrogen tertentu, terutama urea, sehingga mendukung peningkatan
produktivitas mikroalga. Selain itu, ketersediaan nitrogen juga memengaruhi
kandungan protein, klorofil, dan karotenoid pada Chlorella sp., yang berperan
penting dalam proses fotosintesis dan pembentukan biomassa.
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Gambar 5. Variasi kelimpahan fitoplankton (pengamatan sore)

Identifikasi Zooplankton (Pengamatan Pagi)

Hasil identifikasi zooplankton pada pengamatan pagi di stasiun 1, 2, dan 3
ditampilkan pada Gambar 6. Ostracoda sp. teramati pada stasiun 1 dan 3, namun
tidak terdeteksi pada stasiun 2. Sebaliknya, Copepoda nauplius dan Notommata sp.
menunjukkan pola distribusi yang lebih luas karena keberadaannya ditemukan pada
seluruh stasiun pengamatan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kedua
takson tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang relatif tinggi terhadap variasi
kondisi lingkungan perairan tambak. Di sisi lain, Copepoda calanus hanya dijumpai
pada stasiun 1 dan 2, sehingga memperlihatkan pola sebaran yang lebih terbatas
dibandingkan jenis lainnya. Variasi distribusi zooplankton antar stasiun ini diduga
dipengaruhi oleh perbedaan kondisi lingkungan setempat, antara lain ketersediaan
pakan alami berupa fitoplankton, karakteristik fisika-kimia perairan, serta dinamika
pergerakan massa air di lokasi penelitian.

Suhu perairan merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting
dalam menentukan keberadaan zooplankton. Menurut Hutahuruk (1985) dalam
Sartika et al. (2024), kisaran suhu 20-30°C masih berada dalam batas toleransi
sebagian besar zooplankton. Intensitas panas yang cukup tinggi pada saat penelitian
berpotensi meningkatkan suhu air tambak.Peningkatan suhu tersebut dapat
memengaruhi struktur komunitas zooplankton, di mana hanya jenis-jenis yang
memiliki toleransi tinggi terhadap suhu yang mampu bertahan. Kondisi ini
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berdampak pada penurunan jumlah dan keanekaragaman zooplankton pada
perairan dengan suhu yang relatif tinggi.
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Gambar 6. Hasil Identifikasi zooplankton (Pengamatan Pagi)
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Gambar 7. Hasil identifikasi zooplankton (Pengamatan Sore)

Hasil identifikasi zooplankton pada periode pengamatan sore di stasiun 1, 2,
dan 3 ditampilkan pada Gambar 7. Ostracoda sp. teramati pada stasiun 1 dan 3,
namun tidak ditemukan pada stasiun 2. Sementara itu, Copepoda nauplius dan
Notommata sp. memperlihatkan pola distribusi yang lebih luas karena
keberadaannya terdeteksi di seluruh stasiun pengamatan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kedua takson tersebut memiliki tingkat toleransi dan
kemampuan adaptasi yang baik terhadap variasi lingkungan perairan tambak.
Sebaliknya, Copepoda calanus hanya dijumpai pada stasiun 1 dan 2, sehingga
menunjukkan pola distribusi yang relatif terbatas dibandingkan dengan jenis
lainnya. Perbedaan sebaran zooplankton antar stasiun ini diduga berkaitan dengan
heterogenitas kondisi lingkungan, seperti ketersediaan pakan alami, karakteristik
fisika dan kimia perairan, serta dinamika lingkungan yang terjadi pada masing-
masing lokasi pengamatan.
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Menurut Zainuri et al. (2023), fitoplankton merupakan mikroorganisme
berklorofil yang memerlukan cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis
sehingga intensitas cahaya menjadi faktor penting dalam pertumbuhan dan
kelimpahan fitoplankton di perairan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
intensitas cahaya memiliki hubungan terhadap kelimpahan fitoplankton karena
cahaya berperan dalam mendukung aktivitas fotosintesis dan produktivitas primer
perairan. Selain itu, intensitas cahaya juga memengaruhi suhu perairan yang
selanjutnya dapat berpengaruh terhadap distribusi dan keberadaan fitoplankton
dalam ekosistem estuari.

Kelimpahan Zooplankton (Pengamatan Pagi)

Kelimpahan zooplankton pada pengamatan pagi disajikan pada Gambar 8.
Secara kuantitatif, Ostracoda sp. menunjukkan nilai kelimpahan tertinggi pada
stasiun 1 sebesar 5,2 individu/L, diikuti stasiun 3 sebesar 1,3 individu/L, dan tidak
terdeteksi pada stasiun 2. Copepoda nauplius memperlihatkan pola kelimpahan
yang relatif seragam, dengan nilai tertinggi pada stasiun 1 dan 3 masing-masing
sebesar 1,95 individu/L, serta nilai terendah pada stasiun 2 sebesar 1,3 individu/L.
Di sisi lain, Notommata sp. mencatat kelimpahan maksimum pada stasiun 2 sebesar
3,9 individu/L, diikuti stasiun 3 sebesar 1,95 individu/L, dan nilai terendah pada
stasiun 1 sebesar 0,65 individu/L. Untuk Copepoda calanus, nilai tertinggi
ditemukan pada stasiun 2 sebesar 3,25 individu/L, kemudian stasiun 1 sebesar 2,6
individu/L, dan tidak teridentifikasi pada stasiun 3. Variasi nilai kelimpahan
tersebut menunjukkan adanya perbedaan karakteristik lingkungan yang
memengaruhi distribusi zooplankton di lokasi penelitian.
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Gambar 8. Variasi kelimpahan zooplankton (pengamatan pagi)
Menurut Zhang et al. (2024), struktur komunitas zooplankton sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, serta

ketersediaan nutrien di perairan. Dominansi spesies tertentu dapat menyebabkan
perbedaan relung ekologi (ecological niche differentiation) dalam komunitas
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zooplankton, sehingga memengaruhi distribusi, kelimpahan, dan tingkat kompetisi
antar spesies pada suatu perairan.

Kelimpahan Zooplankton (Pengamatan Sore)

Kelimpahan zooplankton pada periode pengamatan sore disajikan pada
Gambar 9. Secara umum, Ostracoda sp. menunjukkan nilai kelimpahan tertinggi
pada stasiun 1 sebesar 3,9 individu/L, diikuti oleh stasiun 3 sebesar 1,95 individu/L,
dan tidak terdeteksi pada stasiun 2. Copepoda nauplius memiliki kelimpahan
maksimum pada stasiun 1 sebesar 3,25 individu/L, kemudian stasiun 2 sebesar 1,95
individu/L, serta nilai terendah pada stasiun 3 sebesar 1,3 individu/L. Sementara
itu, Notommata sp. memperlihatkan pola kelimpahan yang relatif merata, dengan
nilai tertinggi pada stasiun 3 sebesar 1,95 individu/L, serta nilai yang sama pada
stasiun 1 dan 2 masing-masing sebesar 1,3 individu/L. Untuk Copepoda calanus,
nilai kelimpahan tertinggi tercatat pada stasiun 2 sebesar 2,6 individu/L, diikuti
stasiun 1 sebesar 1,3 individu/L, dan tidak ditemukan pada stasiun 3. Variasi nilai
kelimpahan tersebut menunjukkan adanya perbedaan kondisi lingkungan yang
memengaruhi distribusi zooplankton pada lokasi penelitian.
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Gambar 9. Variasi kelimpahan zooplankton (pengamatan sore)

Secara ekologis, rendahnya jumlah jenis zooplankton pada beberapa stasiun
dapat dikaitkan dengan karakteristik lingkungan perairan. Menurut Ningrum et al.
(2024), ekosistem estuari memiliki karakteristik lingkungan yang dinamis akibat
adanya percampuran massa air tawar dan air laut yang menyebabkan fluktuasi
salinitas cukup tinggi. Kondisi tersebut memengaruhi struktur komunitas
fitoplankton karena tidak semua spesies memiliki kemampuan adaptasi yang sama
terhadap perubahan salinitas.

Indeks Keanekaragaman Phytoplankton (Pengamatan Pagi)

Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman fitoplankton pada
periode pagi mengalami perbedaan antar stasiun. Nilai tertinggi tercatat pada
stasiun 1, kemudian diikuti oleh stasiun 3, sementara nilai terendah ditemukan pada
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stasiun 2. Tingginya nilai indeks pada stasiun 1 diduga berkaitan dengan
kelimpahan fitoplankton yang relatif lebih besar dibandingkan stasiun lainnya.
Secara keseluruhan, nilai indeks keanekaragaman fitoplankton berada pada rentang
2 hingga 2,969. Untuk keanekaragaman pada stasiun 1 sebesar 1,849 (kategori
tinggi), selanjutnya stasiun 2 sebesar 1,012 (kategori tinggi) dan stasiun 3 sebesar
1,622 (kategori tinggi).
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Gambar 10. Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton (pengamatan pagi)

Nilai indeks tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kondisi
ekosistem perairan, khususnya terkait stabilitas komunitas plankton. Dalam kajian
ekologi perairan, organisme tertentu dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator
perubahan lingkungan. Salah satunya adalah Ostracoda, yang memiliki
karakteristik ukuran mikroskopis, sensitivitas tinggi terhadap perubahan kondisi
lingkungan, siklus hidup relatif singkat, serta jumlah populasi yang melimpah.
Selain itu, proses pengambilan sampel organisme ini relatif mudah dan efisien dari
segi biaya.Beberapa penelitian sebelumnya juga memanfaatkan Ostracoda bersama
foraminifera bentik sebagai indikator kualitas lingkungan perairan. Menurut El-
Kahawy dan Mabrouk (2023) tekanan lingkungan akibat limbah industri dan logam
berat menyebabkan penurunan kelimpahan foraminifera hidup, peningkatan
deformasi morfologi, serta perubahan struktur komunitas sehingga foraminifera
efektif digunakan sebagai bioindikator pencemaran perairan.

Indeks Keanekaragaman Phytoplankton (Pengamatan Sore)

Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton pada pengamatan sore
menunjukkan perbedaan antar stasiun, dengan nilai tertinggi terdapat pada stasiun
1, diikuti oleh stasiun 3, dan terendah pada stasiun 2. Tingginya indeks
keanekaragaman pada stasiun 1 sejalan dengan tingkat kelimpahan fitoplankton
yang juga lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya. Secara keseluruhan, nilai
indeks keanekaragaman fitoplankton berada pada kisaran 2-4,038. Untuk
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keanekaragaman pada stasiun 1 sebesar 4,075 (kategori tinggi), selanjutnya stasiun
2 sebesar 437 (kategori tinggi) dan stasiun 3 sebesar 1,223 (kategori tinggi). Kisaran
nilai tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat keanekaragaman komunitas
fitoplankton di setiap stasiun pengamatan yang dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan perairan setempat.

4.500
4.000
3.500
3.000
2.500
2.000
1.500
1.000
500

0

Stasiun 1 (Koordinat Stasiun 1 (Koordinat Stasiun 3 (Koordinat
7°06'12.09"S 112°30'11.43"E) 7°06'12.09"S 112°30'11.43"E) 7°06'14.76"S 112°30'09.51"E)

Gambar 11. Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton (pengamatan sore)

Indeks keanekaragaman zooplankton pada periode pagi

Berdasarkan hasil analisis, indeks keanekaragaman zooplankton pada periode
pagi Menunjukkan perbedaan antar stasiun. Untuk keanekaragaman zooplankton
pada stasiun 1 sebesar 0,35 (kategori rendah), selanjutnya stasiun 2 sebesar 0,39
(kategori rendah) dan stasiun 3 sebesar 0,34 (kategori rendah). Perbedaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh sejumlah faktor lingkungan, antara lain ketersediaan
sumber pakan, karakteristik fisika-kimia perairan, serta interaksi antarorganisme
dalam ekosistem tambak.
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Gambar 12. Nilai indeks keanekaragaman zooplankton (pengamatan pagi)
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Indeks Keanekaragaman Zooplankton (Pengamatan Sore)

Berdasarkan hasil analisis, indeks keanekaragaman zooplankton pada periode
sore memperlihatkan perbedaan antar stasiun pengamatan. Untuk keanekaragaman
zooplankton pada stasiun 1 sebesar 0,31 (kategori rendah), selanjutnya stasiun 2
sebesar 0,36 (kategori rendah) dan stasiun 3 sebesar 0,34 (kategori rendah).
Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh sejumlah faktor lingkungan, seperti
ketersediaan sumber pakan, karakteristik fisika-kimia perairan, serta dinamika
interaksi biologis dalam ekosistem tambak.
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Gambar 13. nilai indeks keanekaragaman zooplankton (pengamatan sore)

Indeks Dominansi Fitoplankton (Pengamatan Pagi)

Berdasarkan hasil analisis, indeks dominansi fitoplankton menunjukkan variasi
antar stasiun pengamatan. Untuk Indeks Dominansi Fitoplankton pada stasiun 1
sebesar 0.351(kategori Rendah-sedang), selanjutnya stasiun 2 sebesar 0.684
(kategori Tinggi) dan stasiun 3 sebesar 0.596 (kategori sedang). Variasi tingkat
dominansi ini mencerminkan perbedaan struktur komunitas fitoplankton yang
diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan pada masing-masing stasiun
pengamatan.
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Gambar 14. Nilai indeks dominansi fitoplankton pada (pengamatan pagi)
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Indeks Dominansi Fitoplankton (Pengamatan Sore)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai indeks dominansi fitoplankton pada
periode sore bervariasi antar stasiun. Untuk Indeks Dominansi Fitoplankton pada
stasiun 1 sebesar 0.982 (kategori Sangat tinggi), selanjutnya stasiun 2 sebesar 0.573
(kategori rendah) dan stasiun 3 sebesar 0.811 (kategori tinggi). Variasi tingkat
dominansi antar stasiun ini mencerminkan perbedaan struktur komunitas
fitoplankton yang diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan, seperti
ketersediaan nutrien, intensitas cahaya, serta parameter fisika-kimia lainnya.
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Gambar 15. Nilai Indeks Dominansi Fitoplankton (pengamatan sore)

Indeks Dominansi Zooplankton (Pengamatan Pagi)

Berdasarkan hasil analisis, indeks dominansi zooplankton menunjukkan
perbedaan antar stasiun pengamatan. Untuk indeks dominansi zooplankton pada
stasiun 1 sebesar 0,35 (kategori rendah), selanjutnya stasiun 2 sebesar 0,39
(kategori rendah) dan stasiun 3 sebesar 0,34 (kategori rendah). Perbedaan tingkat
dominansi ini mencerminkan variasi struktur komunitas zooplankton yang diduga
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan pada masing-masing stasiun
pengamatan.
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Gambar 15. Indeks Indeks Dominansi Zooplankton (Pengamatan Pagi)
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Indeks dominansi Zooplankton (Pengamatan Sore)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai indeks dominansi zooplankton pada
pengamatan sore bervariasi antar stasiun. Untuk indeks dominansi zooplankton
pada stasiun 1 sebesar 0,31 (kategori rendah), selanjutnya stasiun 2 sebesar 0,36
(kategori rendah) dan stasiun 3 sebesar 0,34 (kategori rendah). Perbedaan tingkat
dominansi ini mencerminkan variasi struktur komunitas zooplankton yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan, seperti ketersediaan pakan alami,
faktor fisika-kimia, serta dinamika ekosistem tambak.
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Gambar 16. Indeks dominansi zooplankton pada pengamatan sore

KESIMPULAN

Penelitian yang dilaksanakan pada tambak budidaya ikan bandeng di Desa
Wangen, Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, berhasil
mengidentifikasi sebanyak 12 jenis fitoplankton, yaitu Chlorella sp., Gleocystis sp.,
Golenkinia sp., Scenedesmus quadricauda, Scenedesmus javanensis, Pediastrum
sp., Synedra sp., Nitzschia sp., Gonatozygon sp., Scrippsiella sp., Cyclotella sp.,
dan Oscillatoria sp. Di antara seluruh takson tersebut, Chlorella sp. merupakan
jenis yang paling dominan dengan tingkat kelimpahan tertinggi dibandingkan
fitoplankton lainnya.

Komunitas zooplankton yang teridentifikasi meliputi Ostracoda sp., Copepoda
nauplius, Notommata sp., dan Copepoda calanus. Pada periode pengamatan pagi,
nilai kelimpahan tertinggi ditunjukkan oleh Ostracoda sp. di stasiun 1 sebesar 5,2
individu/L, diikuti oleh Notommata sp. di stasiun 2 sebesar 3,9 individu/L, serta
Copepoda calanus di stasiun 2 sebesar 3,25 individu/L. Sementara itu, pada
pengamatan sore, pola dominansi relatif serupa, dengan Ostracoda sp. tetap
menunjukkan nilai tertinggi di stasiun 1 sebesar 3,9 individu/L, diikuti Copepoda
nauplius di stasiun 1 sebesar 3,25 individu/L, serta Copepoda calanus di stasiun 2
sebesar 2,6 individu/L.
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Berdasarkan hasil penelitian ini didapat bahwa Indeks Keanekaragaman
Phytoplankton (baik pada pengamatan pagi ataupun sore) adalah tinggi. Sedangkan
Indeks Keanekaragaman Zooplankton (baik pada pengamatan pagi ataupun sore)
adalah tinggi. Kemudian untuk Indeks Dominansi Phytoplankton (baik pada
pengamatan pagi ataupun sore) adalah mendominasi. Sedangkan Indeks Dominansi
Zooplankton (baik pada pengamatan pagi ataupun sore) adalah tidak mendominasi.
Secara umum, dinamika nilai indeks keanekaragaman, keseragaman, dan
dominansi plankton yang diamati secara temporal menunjukkan bahwa parameter
biologis tersebut dapat dimanfaatkan sebagai indikator dalam mengevaluasi
kualitas lingkungan perairan tambak.
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